ABSTRAK

Deden Hidayat. Konsep Radha‘ah dalam Hukum Islam dan Transformasinya
Ke dalam Kompilasi Hukum Islam serta Prospek
Pengembangannya dalam Tata Hukum di Indonesia

Penelitian ini berangkat dari Kompilasi Hukum Islam sebagai kitab hukum,
yang disebut sebagai figih Indonesia dengan format norma perundang-undangan
Instruksi Presiden Nomor 1 tahun 1991, belum pernah diperbaharui atau
dikembangkan lebih lanjut. Pembaharuan diperlukan, agar KHI dapat
mengakomodir fakta hukum yang ada dan terus berkembang di kalangan umat
Islam Indonesia. Salah satu aspek yang perlu diakomodir adalah praktek
radha’ah yang sudah menjadi kebiasaan masyarakat muslim, dan menyebabkan
terjadinya hubungan nasab. dalam sistem Hukum Islam selama ini, nasab sebab
radha’ah hanya menyebabkan terjadinya hubungan kemahraman, dan tidak
berdampak pada aspek yang lainnya seperti hukum kewarisan.

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan dan menganalisis konsep
radha’ah yang memiliki konsekuensi hukum, serta menganalisa langkah-langkah
yang bisa dilakukan untuk mentransformasikan kedalam tata hukum Indonesia,
serta menganalisa implikasi apa yang bisa muncul dari transformasi dan
formulasi radha’ah ini kedalam KHI dan tata hukum di Indonesia.

Kerangka pemikiran penelitian ini memperluas cakupan hukum radha’ah
yang saat ini hanya berdampak pada munculya kemahraman menjadi mencakup
hukum kewarisan dengan menimbang maslahat yang ada pada radha’ah,
kemudian mentranformasikannya untuk menjadi aturan normatif melaui teori
madgashid syari’ah, ‘urf dan, hukum.

Penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan pendekatan yuridis
normatif, dengan metode deskriptif analitis untuk menemukan pembaharuan
hukum radha’ah dalam KHI, serta merumuskan argumentasi hukum melalui
analisis terhadap pokok permasalahan. Adapun sumber data utama adalah
berupa bahan hukum primer, sekunder, dan tersier. Dengan metode pengumpulan
data, menggunakan teknik studi kepustakaan, metode dokumentasi, dan
wawancara semi terstruktur.

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa Radha’ah memiliki potensi untuk
dapat diakomodir kedalam KHI sebagai bagian dari system tata hukum
Indonesia. Dimulai dari fakta bahwa radha’ah dapat memiliki dampak signifikan
bagi bayi, yang merupakaan bagian dari maslahat dan menjaga akal serta jiwa.
Kemudian secara sosiologis dan urf, radha’ah sangat umum dipraktekan, baik
secara mandiri maupun melalui lembaga donor ASI. Sehingga KHI perlu
pembaharuan, agar dapat menjadi kitab hukum yang progressif, dan dapat
mengakomodir kepentingan manusia di bidang hukum kewarisan. Sehingga
peneliti berkesimpulan bahwa radha’ah bisa diinternalisasikan kedalam sistem
dan tatanan hukum Indonesia, tidak terbatas pada hukum perkawinan saja, tetapi
juga dapat dibahas sebagai sebab dan bagian dari ketentuan Hukum Kewarisan
Islam di Indoensia melalui jalur wasiat wajibah dan jalur waris kalalah.
Internalisasi tersebut dapat melalui Kompilasi Hukum Islam (KHI), dengan
perubahan dan penambahan pasal, atau melalui Surat Edaran Mahkamah Agung.



ABSTRACT

Deden Hidayat. The Concept of Radha'ah in Islamic Law and Its
Transformation Into a Compilation of Islamic Law and The
Prospects of Their Development in Law Government in
Indonesia

This research is a study on the Compilation of Islamic Law as a book of
the law, which is narrated as Indonesian Figih with the format of statutory norms
Presidential Instruction No. 1 of 1991, has never been updated or developed
further. Updates are needed so that KHI can accommaodate existing legal facts and
continue to grow among Indonesian muslims. One aspect that needs to be
accommodated is the practice of radha'ah which has become a habit of muslim
society. One aspect that needs to be accommodated is the practice of radha'ah
which has become a habit of the muslim community and causes nasab
relationships. In the Islamic legal system so far, lineage because radha'ah only
causes mahram relations, and not in other aspects such as inheritance law.

The purpose of this study is to find out the concept of radha'ah which has
legal consequences, then find out the steps that can be taken to transform it into
the Indonesian legal system and find out what impacts can arise from the
transformation of this radha'ah into the legal system and system in Indonesia.

The framework of this research expand the scope of radha‘ah law, which
currently only affects the emergence of mahram to include inheritance law by
considering the benefits that exist in radha'ah, then transforming it to become a
normative rule through the theory of magashid shari‘ah, 'urf and, progressive law.

This research is a normative juridical approach, with a descriptive analysis
method and the purpose is to find law transformation in KHI, as well as formulate
legal arguments through analysis of the subject matter. The main data sources are
in the form of primary, secondary, and tertiary legal materials.

From the results of the study, it was found that radha‘ah, had the potential
to be accommodated into the KHI and the Indonesian Legal Order. Starting from
the fact that radha'ah can have a significant impact on the baby, which is part of
the benefit and preserves the mind and soul. Then sociologically and urf, radha‘ah
is very commonly practiced, both independently and through breastfeeding donor
agencies. So that KHI needs renewal, so that it can become a progressive legal
book, and can accommodate human interests in the field of inheritance law. So the
researcher concludes that Radha'ah can be internalized into the Indonesian legal
system and order, not limited to marriage law, but can also be discussed as a cause
and part of the provisions of Islamic Inheritance Law in Indonesia with wasiat
wajibah and kalalah. Such internalization can be through the Compilation of
Islamic Law (KHI), with changes and additions to articles, through a Circular
Letter of the Supreme Couirt.
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